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Abstract 

The Jakarta MRT depot is experiencing increasing development. Currently, the car park area 

at the Jakarta MRT Depot is not functioning properly due to the lack of available land, so that 

many four-wheeled vehicles are parked inappropriately. To overcome these problems, it is 

necessary to build a car parking area at the Jakarta MRT Depot. The plan is to build a parking 

building with an area of 6,656 m2, a parking angle design of 90°, a reinforced concrete 

structure consisting of two floors. The beam dimensions are 650 mm x 500 mm, the column 

dimensions are 500 mm x 500 mm and the plate thickness is 200 mm. The parking building can 

accommodate as many as 400 four-wheeled vehicles. In planning the car park building, data 

are used, including the results of ground sondir. Analysis of calculations using the SAP2000 

Version20 design and structure application. 
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1. PENDAHULUAN 

Depo MRT Jakarta memiliki peranan 

penting dalam mendukung kegiatan 

Operasional PT. MRT Jakarta, serta 

menjadi kantor untuk karyawan yang 

bekerja derektorat operasional dan 

maintenance. Jumlah karyawan serta 

pengunjung depo MRT Jakarta semangkin 

meningkat di tambah akan adanya MRT 

akademi sehingga semangkin banyak 

kebutuhan prasarana yang memadai. 

Pada area depo dibutuhkan sarana dan 

prasarana yang memadai baik secara 

struktural maupun fungsional. Tujuan dari 

hal tersebut agar dapat terpenuhinya tingkat 

kenyamanan (level of service) bagi para 

karyawan maupun pengunjung. Salah satu 

sarana dan prasarana yang berada di Depo 

adalah area parkir. Penempatan parkir di 

area depo MRT Jakarta harus memenuhi 

kebutuhan kapasitas kendaraan yang ada. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, 

desain area parkir Mobil di Depo MRT 

Jakarta tidak dapat menampung 

keseluruhan jumlah kendaraan. Hal ini 

mengakibatkan banyaknya kendaraan roda 

empat yang parkir tidak sesuai tempatnya. 

  



Jurnal Teknik Sipil-Arsitektur Volume 20 No. 2, November 2021  156 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan beberapa 

metode pendekatan dalam mendapatkan 

data sebagai bahan acuan dan 

perbandingan. Pendekatan ini disesuaikan 

dengan kondisi dan lokasi dimana objek 

berada. Metode-metode pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode observasi, 

penghitungan dan pengukuran secara 

langsung fasilitas di Depo MRT Jakarta. 

Adapun data yang didapat ialah hasil 

survey primer dan survey sekunder dari 

kontraktor pada saat pembangunan depo 

MRT Jakarta. 

 

4. ANALISIS 

Dari hasil perhitungan kombinasi beban 

dapat disimpulkan, kombinasi beban 

terkritis yaitu “1,2 D + 1,0 E + L + 0,2S” 

dengan hasil pembebanan 2847 kg/m2 

dimana beban hidup sebesar 196 kg/m2, 

beban mati didapat 1905kg/m2, beban hujan 

0,936kN/m2, beban atap 1,92 beban angin 

4kg/m2 dan beban gempa 352kg/m2. 
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penulangan lentur untuk balok 50/65 

dengan bentang 800 mm untuk daerah 

tumpuan kanan, kiri dan lapangan adalah: 

• Tulangan lentur tarik 1 lapis = 6D16 

• Tulangan lentur tekan 1 lapis = 2D16 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil perhitungan total gedung parkir 

rencana menurut Keputusan Direktur 

Jenderal Perhubungan Darat No. 

272/HK.105/DRJD/96 tentang 

Pedoman Teknis Penyelenggaraan 

Fasilitas Parkir seluas 6656 m2 

2. Nilai Satuan Ruang Parkir (SRP) 

sebesar 1328 dan nilai koefisien parkir 

7,5 sehingga menurut perhitungan 

didapatkan tingkatan gedung parkir 

sebanyak 3 (tiga) lantai dengan desain 

sudut parkir 90°. 

3. Analisa hasil konstruksi menggunakan 

aplikasi SAP 2000 Versi 20 dengan 

hasil perhitungan penulangan balok 

dimensi 650x500 mm memiliki 

diameter tulangan lentur 16 mm dan 

tulangan geser 12 mm-125mm, 

penulangan kolom dimensi 500x500 

mm memiliki diameter tulangan lentur 

16 mm dan tulangan geser 12 mm-

150mm, penulangan pelat dimensi 

800x800 mm memiliki diameter 

tulangan 12 mm tebal 200 mm dan 

pelat dimensi 800x400 mm memiliki 

diameter tulangan 12 mm tebal 200 

mm. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil analisa 

diatas disarankan sebagai berikut : 

1. Penggunaan sistem otomatis untuk 

mengetahui area slot parkir yang 

masih tersedia 

2. Dalam kondisi tertentu dapat 

dilaksanakan parkir dengan model 

paralel 

3. Agar konstruksi dapat bertahan dan 

mencapai umur rencana yang 

diharapkan, hendaknya dilakukan 

kegiatan pemeliharaan 

(maintenance) rutin sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya 

kerusakan pada konstruksi. 
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